
IV. STANDAR PELAYANAN UNIT KESEHATAN SEKOLAH (UKS) 

1. Standar Pelayanan Proses Pengelolaan Pelayanan di Internal Organisasi (Manufacturing) 

NO KOMPONEN URAIAN 

1. Dasar Hukum 1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

3. Permendiknas Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pembinaan 

Kesiswaan. 

4. Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (Mendikbud, Menkes, 

dan Mendagri) Nomor 06/X/PB/1984, Nomor 037/V/PB/1984, 

Nomor 39 Tahun 1984 tentang Pembinaan dan Pengembangan 

UKS. 

5. Peraturan Bupati Wonogiri tentang Penyelenggaraan UKS di 

Satuan Pendidikan. 

 

2. 
 

Sarana 

Prasarana 

1. Ruang UKS yang bersih dan ventilatif. 

2. Tempat tidur pasien (bed) dan tirai privasi. 

3. Kotak dan peralatan P3K lengkap. 

4. Timbangan berat badan, pengukur tinggi badan. 

5. Poster edukasi kesehatan. 

6. Buku administrasi UKS. 

 

3. 
 

Kompetensi 

pelaksana 

1. Memahami prosedur pertolongan pertama. 

2. Mampu berkoordinasi dengan petugas Puskesmas. 

3. Mampu mencatat dan melaporkan kejadian kesehatan siswa. 

4. Bersikap ramah, sigap, dan menjaga kondisi siswa. 

5. Mampu mengetahui jenis dan kegunaan 

4. Jumlah 

pelaksana 

2 (dua) orang 

5. Pengawasan 

internal 

Pengawasan dilakukan secara berkala oleh Kepala Sekolah dan 

Koordinator UKS. 

6. Jaminan 

pelayanan 

Pelayanan diberikan secara cepat, tanggap, dan sesuai standar 

kesehatan sekolah. Jika terjadi kelalaian, pelaksana mendapat 

teguran dan pembinaan sesuai ketentuan sekolah. 

 

7. 
 

Jaminan 

keamanan dan 

keselamatan 

pelayanan 

1. Penanganan dilakukan dengan menjaga kebersihan alat dan 

lingkungan. 

2. Setiap tindakan sederhana dilakukan sesuai prosedur 

kesehatan dasar. 

3. Siswa dengan kondisi berat segera dirujuk ke fasilitas 

kesehatan terdekat dengan pendampingan guru. 

 

8. 
 

Evaluasi kinerja 

dan pelaksana 

1. Rapat koordinasi UKS dilaksanakan minimal 2 (dua) kali dalam 

satu tahun. 

2. Evaluasi kegiatan kesehatan dan laporan rutin ke Puskesmas 

dilakukan tiap semester. 

3. Survei kebersihan lingkungan sekolah dan perilaku hidup bersih 

sehat (PHBS) dilakukan secara berkala. 

 


